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Kebutuhan masyarakat akan tanaman obat di masa sekarang mengalami

peningkatan. Obat-obatan tradisional banyak diminati dalarn masyarakat sebagai

salah satu alternatif dalam penyembuhan berbagai penyakit. Hal ini dapat

disebabkan adanya alasan untuk mernakai obat-obatan alami, ketersediaannya di

lingkungan serta keanekaragaman jenis tanaman obat yang ada di lingkungan.

Selama ini pemenuhan kebutuhan tanaman obat dilakukan dengan cara

mengarnbil bahan baku tanaman obat yang ada di lingkungan. Eksploitasi secara

terus menerus akan nrengakibatkan hilangnya popurlasi-popurlasi tanaman obal

(eurnber plasma nutfah) yang ada di lingkungan.

Untuk rnengatasi masalah tersebut perlu dilakqkan suatu usaha.

pelestarian jenis-jenis tanaman obat, misalnya usaha pembudidayaan tanaman.

Kegiatan ini sangat membantu dalam menjaga keberadaan tanaman obat dalam

lingkungan. Dengan adanya pembudidayaan, eksploitasi terhadap tanaman-

tanaman obat dalam lingkungan bisa dikurangi. Hal ini juga untuk membantu

beberapa jenis tanaman yang dalam penyebarannya di lingkungan mengalami

kesulitan disebabkan oleh masa dormansi pada biji tanaman tersebut.

saga (Abrus precotorius 1,.) adalah salah satu jenis tanaman obat yang

banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Tanaman rni bernranfaat dalam



nlenyembuhkan penyakit tratuk, sariarvan, dan trakoma. Di alanr tanaman ini

rnengalami kesulitan dalam berkecambah karena memiliki brli yang dorman. Ini

drsebabkan karena pada biii saga nremiliki kulit brli yang keras sehingga air dan

unsur lain tidak bisa masuk ke dalarn biji yang menyebabkan embrio dalam biji

t idak manrpu tumbuh nrernbentuk individu baru.

Salalr satu usaha yang dapat dilakukan untuk mematahkan dgrnransi

adalah dengan perlakuan pada bryi saga melalui proses skarifikasi dan pemberian

hormon tumbuh asam giberelat (GAr). Mekanisme stimulasi pernberian GAr pada

proscs pcrkccanttlaltalt, nrcliputi: GAr nrcngincluksi sel-sel alc:uron untuk

rnengsintesis enzim s-amilase, yang digunakan untuk pemecahan pati yang ada

pada cndosperm rnenjadi glukosa. Sclanjutnya glukosa digunakan scbagai substrat

atval untuk pembentukkan energi. Tersedianya nutrisi dan energi dapat membantu

embrio tumbuh membentuk radikula yang berfungsi untuk menyerap senyawa_

senyawa yang telah dipecah yang ada di dalam biji dan juga dari dalam tanah.

Kecambah akan terus tumbuh menjadi tanaman muda ( Kamil, 19g6 ).

Pengaruh GAr terhadap pertumbuhar tanaman adalah menrbah tanaman

kerdil nrenjadi lebih tinggi, merangsang pembenfukkan bunga, menyebabkan

partenokapri, peningkatan jumlah daun, dan dapat menunda pemasakan dan

pematangan buah (Abidin, r990). peningkatan pembelahan sel pada jaringan

tumbuh pada batang menyebabkan batan g akan tumbuh rebih cepat ( wirkins,

1989 ). Adanya peningkatan jumlah daun pada tanaman, sangat membantu dalam

penyediaan senyawa-senyawa organik yang dibentuk melalui proses fotosintesrs.

Dalam proses respirasi glukosa (c5,H1206,) dan 02 akan dipecah menjadi coz,



1l:O dan A'l 'P (energi). Adanya cnergi dalanr sel akan nicningkatkan penrbelahan

dan pemaniangan sel  (  Kami l ,  1986 ) .

I3anyaknya daun saga yang terbentuk saat pertunlbuhan, sangat

membantu terhadap penyediaan bahan baku obat, sehingga kebutuhan akan

tarrantan obat ini dalanr masyarakat bisa terpenuhi. Ef-ek posit i f  yang dipengaruhi

pemberian GAr pada tanaman saga dapat menjelaskan bahwa GAr bisa memacu

bi . i i  dorrnarr  dun. juga nrctnaLru pe rnan jar rgan l ra tang c lar r  . jumlu l r  daun.

1.2. Permasalah

Penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui :

a. Bagairnana pengaruh konsentrasi asam giberelat (GAr) terhadap

perkecarnbahan tanaman saga ?

b. Bagair-nana pengaruh konsentrasi asam giberelat (GAr) terhadap pertumbr,rhan

tanaman saga ?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian yang dirakukan adalah untuk mengetahui pengaruh

konsentrasi asanr giberelat (GAr) terhadap perkecambahan dan pertumbuhan

tanaman saga.

1.4. Hipotesis

Asam giberelat (Gar; dapat berpengaruh positif terhadap perkecambahan

dan pertumbuhan tanaman sasa.


